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Abstrak  

Perkembangan media sosial telah membawa perubahan signifikan dalam pola interaksi, komunikasi, dan aktivitas digital 

mahasiswa, khususnya melalui penggunaan platform berbasis video pendek seperti TikTok. Platform ini tidak hanya berfungsi 

sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai sarana ekspresi diri dan interaksi sosial yang berpotensi memengaruhi kondisi 

psikologis pengguna. Intensitas penggunaan media sosial sering dikaitkan dengan berbagai aspek psikologis, termasuk 

kesehatan mental dan kecemasan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media sosial 

TikTok dan kecemasan sosial terhadap kesehatan mental mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei terhadap 95 mahasiswa yang aktif menggunakan TikTok. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

terstruktur dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 

sosial TikTok tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kesehatan mental mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

intensitas penggunaan TikTok tidak secara langsung menentukan kondisi psikologis responden. Sebaliknya, kecemasan sosial 

terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kesehatan mental mahasiswa, yang menunjukkan bahwa faktor psikologis 

internal memiliki peran yang lebih dominan dalam memengaruhi kesejahteraan mental. Secara simultan, penggunaan TikTok 

dan kecemasan sosial berpengaruh signifikan terhadap kesehatan mental dengan nilai koefisien determinasi sebesar 81,5%, 

yang menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan yang tinggi dalam menjelaskan variasi kesehatan mental 

responden. Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya pengelolaan kecemasan sosial serta penguatan kemampuan 

adaptasi individu dalam menghadapi dinamika lingkungan sosial dan digital. 

Kata kunci: Media Sosial Tiktok, Kecemasan Sosial, Kesehatan Mental Mahasiswa, Penggunaan Media Sosial, Perilaku 

Digital

1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola interaksi sosial dan cara individu mengakses berbagai bentuk 

informasi dalam kehidupan sehari-hari. Media sosial menjadi salah satu platform digital yang paling banyak 

digunakan oleh masyarakat, khususnya pada kelompok usia mahasiswa yang memiliki tingkat adaptasi teknologi 

relatif tinggi. Berbagai platform media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai 

ruang ekspresi diri, hiburan, serta pembentukan identitas sosial di lingkungan digital [1]. Salah satu platform yang 

mengalami pertumbuhan pengguna secara signifikan dalam beberapa tahun terakhir adalah TikTok, yang 

menyediakan konten video pendek berbasis algoritma sehingga mampu menyesuaikan preferensi pengguna secara 

personal dan mendorong tingkat keterlibatan yang tinggi [2]. 

Intensitas penggunaan media sosial yang semakin meningkat menimbulkan perhatian terhadap berbagai implikasi 

psikologis yang mungkin muncul pada penggunanya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 

sosial yang berlebihan dapat berkaitan dengan munculnya berbagai masalah kesehatan mental, seperti stres, 

kecemasan, dan depresi pada mahasiswa [3]. Paparan konten yang terus-menerus, mekanisme perbandingan sosial, 

serta kebutuhan untuk memperoleh pengakuan sosial di ruang digital dapat memengaruhi persepsi diri dan 

kesejahteraan psikologis individu [4]. Dalam konteks platform berbasis video seperti TikTok, karakteristik 

algoritma yang mendorong konsumsi konten secara berulang juga berpotensi meningkatkan keterlibatan emosional 

pengguna, sehingga memunculkan kekhawatiran mengenai dampaknya terhadap kesehatan mental. 

Meskipun demikian, temuan empiris terkait hubungan antara penggunaan TikTok dan kesehatan mental 

menunjukkan hasil yang tidak selalu konsisten. Beberapa penelitian menemukan bahwa penggunaan TikTok yang 

bersifat problematik berkaitan dengan peningkatan gejala depresi dan kecemasan [5], sedangkan penelitian lain 
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menunjukkan bahwa dampak media sosial terhadap kesehatan mental sangat bergantung pada pola penggunaan 

dan karakteristik psikologis individu [6]. Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial tidak selalu 

menjadi faktor tunggal yang secara langsung menentukan kondisi kesehatan mental seseorang. 

Selain faktor penggunaan media sosial, kondisi psikologis internal seperti kecemasan sosial juga memiliki peran 

penting dalam memengaruhi kesehatan mental mahasiswa. Kecemasan sosial berkaitan dengan rasa takut terhadap 

penilaian negatif, ketidaknyamanan dalam situasi sosial, serta kecenderungan menghindari interaksi sosial tertentu 

[7]. Individu dengan tingkat kecemasan sosial yang tinggi cenderung mengalami tekanan emosional yang lebih 

besar serta kesulitan dalam membangun hubungan sosial yang sehat, sehingga berpotensi menurunkan 

kesejahteraan psikologis secara keseluruhan [8]. Dalam lingkungan digital, media sosial juga dapat memperkuat 

kecemasan sosial melalui mekanisme perbandingan sosial dan eksposur terhadap standar sosial tertentu yang 

ditampilkan secara daring. 

Berbagai penelitian sebelumnya umumnya mengkaji hubungan antara penggunaan media sosial dan kesehatan 

mental secara parsial, atau meneliti kecemasan sosial sebagai faktor psikologis yang berdiri sendiri. Namun, kajian 

yang menganalisis penggunaan TikTok dan kecemasan sosial secara simultan dalam menjelaskan kondisi 

kesehatan mental mahasiswa masih relatif terbatas, khususnya pada konteks mahasiswa di Indonesia. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media sosial TikTok dan kecemasan sosial 

terhadap kesehatan mental mahasiswa Program Studi Manajemen di Universitas Sains Indonesia. 

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis pengaruh penggunaan media sosial TikTok 

terhadap kesehatan mental mahasiswa,(2) menganalisis pengaruh kecemasan sosial terhadap kesehatan mental 

mahasiswa, dan (3) menguji pengaruh kedua variabel tersebut secara simultan dalam menjelaskan kondisi 

kesehatan mental mahasiswa. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif untuk menganalisis 

hubungan antara penggunaan media sosial TikTok, kecemasan sosial, dan kesehatan mental mahasiswa. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh antarvariabel secara empiris 

melalui analisis statistik berdasarkan data numerik yang diperoleh dari responden [4]. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Manajemen di Universitas Sains Indonesia yang 

aktif pada tahun akademik penelitian berlangsung. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria 

responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang aktif dan menggunakan media sosial 

TikTok dalam aktivitas sehari-hari. Berdasarkan kriteria tersebut, jumlah responden yang dianalisis dalam 

penelitian ini sebanyak 95 mahasiswa. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen kuesioner yang disusun dalam bentuk pernyataan tertutup 

dengan skala Likert lima tingkat, yaitu sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Instrumen penelitian digunakan 

untuk mengukur tiga variabel utama, yaitu penggunaan media sosial TikTok sebagai variabel independen pertama 

(X1), kecemasan sosial sebagai variabel independen kedua (X2), dan kesehatan mental mahasiswa sebagai variabel 

dependen (Y). Variabel penggunaan media sosial TikTok diukur melalui indikator frekuensi penggunaan, durasi 

penggunaan, serta keterlibatan pengguna terhadap konten. Variabel kecemasan sosial diukur melalui indikator rasa 

takut terhadap penilaian negatif, ketidaknyamanan dalam interaksi sosial, serta kecenderungan menghindari situasi 

sosial. Sementara itu, kesehatan mental diukur melalui indikator tingkat stres, kecemasan, dan keseimbangan 

emosi mahasiswa. 

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS dengan beberapa tahapan analisis statistik. 

Tahap awal dilakukan analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi 

data penelitian. Selanjutnya dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen penelitian 

mampu mengukur variabel secara tepat dan konsisten. Uji validitas dilakukan dengan melihat nilai Corrected 

Item–Total Correlation, sedangkan uji reliabilitas dilakukan menggunakan nilai Cronbach’s Alpha [4]. 

Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, dilakukan pengujian asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, 

uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas untuk memastikan model regresi memenuhi persyaratan statistik. 

Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media sosial TikTok dan kecemasan sosial terhadap kesehatan mental mahasiswa. Model 

regresi yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
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𝑌 =  𝑎 +  𝑏₁𝑋₁ +  𝑏₂𝑋₂ +  𝑒 

di mana Y merupakan kesehatan mental mahasiswa, a adalah konstanta, b₁ dan b₂ merupakan koefisien regresi 

masing-masing variabel independen, X₁ adalah penggunaan media sosial TikTok, X₂ adalah kecemasan sosial, dan 

e adalah error term. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh variabel secara 

parsial serta uji F untuk mengetahui pengaruh variabel secara simultan terhadap kesehatan mental mahasiswa. 

Selain itu, koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui kontribusi variabel independen dalam 

menjelaskan variasi kesehatan mental responden [4]–[6]. 

3.  Hasil dan Diskusi 

3.1. Karakteristik Responden 

Data responden diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada mahasiswa yang menggunakan media sosial 

TikTok. Dari total 100 responden yang mengisi kuesioner, terdapat 5 responden yang tidak menggunakan TikTok 

sehingga tidak memenuhi kriteria penelitian. Oleh karena itu, jumlah responden yang dianalisis dalam penelitian 

ini adalah 95 orang. 

Tabel  1. Kriteria Responden Penelitian 

Keterangan Jumlah 

Total responden awal 100 

Tidak menggunakan TikTok 5 

Responden dianalisis 95 

 

Berdasarkan Tabel 1, sebanyak 95 responden memenuhi kriteria penelitian dan digunakan dalam proses analisis 

data. Responden yang tidak menggunakan TikTok tidak disertakan dalam analisis karena penelitian ini secara 

khusus berfokus pada pengguna media sosial TikTok. 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Persentase 

19 2 2,1% 

20 24 25,3% 

21 17 17,9% 

22 19 20,0% 

23 12 12,6% 
24 13 13,7% 

25 5 5,3% 

31–35 2 2,1% 
42 1 1,0% 

Total 95 100% 

 

Berdasarkan Tabel 2, responden penelitian didominasi oleh kelompok usia 20 hingga 22 tahun. Kelompok usia ini 

merupakan mahasiswa pada fase awal dewasa yang umumnya memiliki tingkat penggunaan media sosial yang 

tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kelompok responden dalam penelitian ini relevan untuk mengkaji 

hubungan antara penggunaan TikTok, kecemasan sosial, dan kesehatan mental.  

3.2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai distribusi data pada setiap variabel 

penelitian yang meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata, serta standar deviasi. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Media Sosial TikTok 95 5.0 25.0 11.937 6.6088 

Kecemasan Sosial 95 5.0 25.0 10.368 5.8256 
Kesehatan Mental 95 5.0 25.0 9.863 5.4120 

 

Berdasarkan Tabel 3, nilai rata-rata variabel penggunaan media sosial TikTok sebesar 11,937 dengan standar 

deviasi 6,6088. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat penggunaan TikTok pada responden berada pada kategori 

sedang dengan variasi penggunaan yang cukup beragam. Variabel kecemasan sosial memiliki nilai rata-rata 

sebesar 10,368 dengan standar deviasi 5,8256, yang menunjukkan bahwa tingkat kecemasan sosial responden 

berada pada tingkat sedang. Sementara itu, variabel kesehatan mental memiliki nilai rata-rata sebesar 9,863 dengan 
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standar deviasi 5,4120 yang mengindikasikan bahwa kondisi kesehatan mental responden cenderung berada pada 

tingkat sedang dengan variasi kondisi psikologis yang berbeda pada setiap responden.  

3.3. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian mampu mengukur variabel 

penelitian secara tepat dan konsisten. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item Corrected Item–Total Correlation 

Media Sosial TikTok X1_1 0.870 

 X1_2 0.889 
 X1_3 0.907 

 X1_4 0.843 

 X1_5 0.753 
Kecemasan Sosial X2_1 0.853 

 X2_2 0.802 

 X2_3 0.827 

 X2_4 0.887 

 X2_5 0.838 

Kesehatan Mental Y_1 0.792 
 Y_2 0.795 

 Y_3 0.843 

 Y_4 0.865 
 Y_5 0.785 

Berdasarkan Tabel 4, seluruh item pernyataan memiliki nilai Corrected Item–Total Correlation di atas 0,30 

sehingga seluruh indikator dinyatakan valid. Hal ini menunjukkan bahwa setiap item pernyataan mampu mengukur 

konstruk variabel yang diteliti secara tepat. 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Jumlah 

Item 
Keterangan 

Media Sosial 

TikTok 
0.945 5 

Sangat 

Reliabel 

Kecemasan 

Sosial 
0.941 5 

Sangat 

Reliabel 

Kesehatan 

Mental 
0.929 5 

Sangat 

Reliabel 

Berdasarkan Tabel 5, nilai Cronbach’s Alpha pada seluruh variabel berada di atas 0,90 yang menunjukkan bahwa 

instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik. Dengan demikian, seluruh item 

pernyataan dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam analisis penelitian selanjutnya. 

3.4. Uji Asumsi Model 

Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda, dilakukan pengujian asumsi klasik untuk memastikan bahwa 

model regresi memenuhi persyaratan statistik. Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, 

uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

3.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual dalam model regresi berdistribusi normal. Pengujian 

normalitas dilakukan secara visual menggunakan grafik histogram residual dan Normal Q–Q Plot. 

Gambar 1. Histogram Residual Regresi 
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Berdasarkan Gambar 1, histogram residual menunjukkan pola distribusi yang mendekati kurva normal. Sebaran 

residual terlihat relatif simetris di sekitar nilai tengah tanpa adanya penyimpangan distribusi yang signifikan. Hal 

ini menunjukkan bahwa residual dalam model regresi memiliki distribusi yang mendekati normal.  

Gambar 2. Normal Q–Q Plot Residual 

Berdasarkan Gambar 1, histogram residual menunjukkan pola distribusi yang mendekati kurva normal. Sebaran 

residual terlihat relatif simetris di sekitar nilai tengah tanpa adanya penyimpangan distribusi yang signifikan. Hal 

ini menunjukkan bahwa residual dalam model regresi memiliki distribusi yang mendekati normal.  

3.3.2  Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang kuat antarvariabel independen 

dalam model regresi. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation 

Factor (VIF). Model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,10 

dan nilai VIF kurang dari 10. 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Media Sosial TikTok 

(X1) 
0.260 3.846 

Kecemasan Sosial (X2) 0.260 3.846 

 

Berdasarkan Tabel 6, nilai tolerance pada variabel Media Sosial TikTok dan Kecemasan Sosial masing-masing 

sebesar 0,260, yang berada di atas batas minimum 0,10. Selain itu, nilai VIF pada kedua variabel sebesar 3,846 

yang masih berada di bawah batas maksimum 10. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinearitas antarvariabel independen dalam model regresi. 

3.3.3  Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan varians residual pada berbagai nilai 

prediksi dalam model regresi. Pengujian heteroskedastisitas dilakukan menggunakan grafik scatterplot antara nilai 

residual standar dan nilai prediksi standar. 

Gambar 3. Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan Gambar 3, titik-titik residual terlihat menyebar secara acak di sekitar garis horizontal tanpa 

membentuk pola tertentu seperti pola mengerucut atau melebar. Pola penyebaran tersebut menunjukkan bahwa 

varians residual bersifat konstan sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi. 
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3.5. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media sosial TikTok dan 

kecemasan sosial terhadap kesehatan mental mahasiswa. Analisis ini dilakukan setelah model regresi memenuhi 

seluruh asumsi klasik sehingga hasil estimasi dapat diinterpretasikan secara valid. 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel B Std. Error Beta t Sig 

Konstanta 1.359 0.507 – 2.682 0.009 

Media Sosial TikTok 

(X1) 
-0.104 0.071 -0.127 -1.461 0.148 

Kecemasan Sosial (X2) 0.940 0.081 1.012 11.626 0.000 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi pada Tabel 7 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

 

𝑌 = 1,359 − 0,104𝑋1 + 0,940𝑋2 

Nilai konstanta sebesar 1,359 menunjukkan nilai kesehatan mental ketika variabel penggunaan TikTok dan 

kecemasan sosial berada pada kondisi konstan. Koefisien regresi variabel penggunaan TikTok bernilai negatif 

sebesar −0,104 yang menunjukkan adanya kecenderungan penurunan skor kesehatan mental seiring meningkatnya 

intensitas penggunaan TikTok. Namun demikian, nilai signifikansi sebesar 0,148 menunjukkan bahwa pengaruh 

tersebut tidak signifikan secara statistik. 

3.6. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan melalui uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F) untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

3.6.1 Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap kesehatan mental 

secara individual. Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 7, variabel penggunaan media sosial TikTok memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,148 yang lebih besar dari 0,05 sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kesehatan mental. Sebaliknya, variabel kecemasan sosial memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil 

dari 0,05 sehingga berpengaruh signifikan terhadap kesehatan mental mahasiswa. 

3.6.2 Simultan (Uji F) 

Uji simultan dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel penggunaan media sosial TikTok dan kecemasan 

sosial secara bersama-sama terhadap kesehatan mental. 

Tabel 8. Hasil Uji F 

Model F Sig 

Regression 207.837 0.000 

 

Berdasarkan Tabel 8, nilai signifikansi uji F sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel 

penggunaan media sosial TikTok dan kecemasan sosial secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kesehatan 

mental mahasiswa. 

3.6.3 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen dalam model regresi. 

Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi 

R R Square 
Adjusted R 

Square 

0.905 0.819 0.815 

 

Berdasarkan Tabel 9, nilai Adjusted R Square sebesar 0,815 menunjukkan bahwa variabel penggunaan media 

sosial TikTok dan kecemasan sosial mampu menjelaskan sebesar 81,5% variasi kesehatan mental mahasiswa. 
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Sementara itu, sisanya sebesar 18,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian 

ini. 

3.7. Pembahasan 

3.7.1 Pengaruh Media Sosial TikTok terhadap Kesehatan Mental 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial TikTok tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kesehatan mental mahasiswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,148 yang lebih besar dari tingkat 

signifikansi 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa intensitas penggunaan TikTok tidak secara langsung 

menentukan kondisi kesehatan mental responden. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penggunaan media 

sosial tidak selalu memiliki hubungan langsung dengan kesehatan mental pengguna, karena dampaknya 

dipengaruhi oleh pola penggunaan, tujuan penggunaan, serta kondisi psikologis individu [1], [2] ,[13]. Media 

sosial sering kali digunakan sebagai sarana hiburan, komunikasi, maupun ekspresi diri sehingga tidak selalu 

menimbulkan dampak psikologis yang negatif. 

Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan bahwa pengaruh media sosial terhadap kesehatan mental sering kali 

dimediasi oleh faktor lain seperti kecanduan media sosial, kontrol diri, serta kondisi emosional pengguna [3], 

[4],[15]. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan TikTok oleh mahasiswa tidak 

secara langsung memengaruhi kesehatan mental mereka, tetapi kemungkinan dipengaruhi oleh faktor psikologis 

lainnya.. 

3.7.2 Pengaruh Kecemasan Sosial terhadap Kesehatan Mental 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecemasan sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesehatan 

mental mahasiswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kecemasan sosial yang dialami individu maka semakin besar pula 

potensi gangguan pada kesehatan mental. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kecemasan sosial memiliki 

hubungan yang kuat dengan berbagai masalah psikologis seperti stres, depresi, dan ketidakstabilan emosional [5], 

[6],[14]. Individu dengan tingkat kecemasan sosial yang tinggi cenderung mengalami kesulitan dalam berinteraksi 

dengan lingkungan sosial sehingga dapat menurunkan kesejahteraan psikologis mereka. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa kecemasan sosial merupakan salah satu faktor psikologis yang berperan 

penting dalam memengaruhi kesehatan mental mahasiswa, terutama dalam lingkungan akademik yang menuntut 

interaksi sosial yang tinggi [7], [8]. Oleh karena itu, kecemasan sosial dapat dianggap sebagai faktor yang dominan 

dalam memengaruhi kondisi kesehatan mental responden dalam penelitian ini. 

3.7.3 Pengaruh Media Sosial TikTok dan Kecemasan Sosial terhadap Kesehatan Mental 

Hasil analisis simultan menunjukkan bahwa penggunaan media sosial TikTok dan kecemasan sosial secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kesehatan mental mahasiswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi uji F sebesar 0,000. Selain itu, nilai koefisien determinasi sebesar 0,815 menunjukkan bahwa kedua 

variabel tersebut mampu menjelaskan 81,5% variasi kesehatan mental responden. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kesehatan mental mahasiswa dipengaruhi oleh kombinasi antara faktor eksternal 

dan faktor internal. Penggunaan media sosial merupakan faktor eksternal yang berkaitan dengan aktivitas digital 

individu, sedangkan kecemasan sosial merupakan faktor psikologis internal yang memengaruhi kondisi emosional 

individu [9], [10]. 

Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa hubungan antara media sosial dan kesehatan mental 

bersifat kompleks karena dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis yang saling berinteraksi [11], [12]. Oleh 

karena itu, upaya untuk meningkatkan kesehatan mental mahasiswa tidak hanya berfokus pada pengelolaan 

penggunaan media sosial, tetapi juga pada penguatan kemampuan individu dalam mengelola kecemasan sosial 

serta meningkatkan kesejahteraan psikologis. 

4.  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media sosial TikTok dan kecemasan sosial 

terhadap kesehatan mental mahasiswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan media sosial TikTok tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesehatan mental mahasiswa, yang menunjukkan bahwa intensitas 



 Wiwi Wijayanti¹, Umban Adi Jaya²  

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.7341 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

9120 

 

 

penggunaan platform tersebut tidak secara langsung menentukan kondisi psikologis responden. Sebaliknya, 

kecemasan sosial terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesehatan mental, sehingga menunjukkan 

bahwa faktor psikologis internal memiliki peran yang lebih dominan dalam memengaruhi kesejahteraan mental 

mahasiswa. Secara simultan, penggunaan TikTok dan kecemasan sosial berpengaruh signifikan terhadap 

kesehatan mental dengan kontribusi penjelasan model yang cukup tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kesehatan mental mahasiswa dipengaruhi oleh interaksi antara faktor penggunaan media digital dan kondisi 

psikologis individu. Implikasi penelitian ini menunjukkan pentingnya upaya peningkatan kesadaran terhadap 

kesehatan mental mahasiswa, khususnya dalam mengelola kecemasan sosial dalam lingkungan akademik maupun 

sosial. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan variabel lain seperti kecanduan media sosial, 

dukungan sosial, maupun kontrol diri untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi kesehatan mental mahasiswa. 
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